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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji ada tidaknya perbedaan persepsi atas kode etik akuntan 

Indonesia antara akuntan yang bekerja di akuntan publik dan non akuntan publik. 

Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner mengenai topik dan tujuan 

penelitian diperoleh dari penerapan dan tinjauan pustaka, termasuk penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penulisan penelitian ini. Sampel yang digunakan sebanyak 80 

sampel yang terdiri dari 36 responden Akuntan Publik dan 44 responden Non Akuntan 

Publik. 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: (1) uji 

normalitas data, (2) uji asumsi klasik dan (3) uji hipotesis. Instrumen analisis data 

menggunakan independent sample t-test. Aplikasi analisis yang digunakan untuk 

menganalisis SPSS (Statistical Product and Services Solutions) versi 30. 

Hasil analisis data yang diperoleh dengan menggunakan teknik analisis data tersebut 

diketahui bahwa terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan yang bekerja 

di Kantor Akuntan Publik dengan akuntan yang tidak bekerja di Kantor Akuntan Publik 

tentang kode etik akuntan. Secara umum, persepsi etika profesi pada akuntan yang bekerja 

di Kantor Akuntan Publik lebih tinggi dibandingkan dengan akuntan yang tidak bekerja 

di Kantor Akuntan Publik karena lebih sering terlibat pada situasi yang menuntut 

penerapan langsung dari prinsip-prinsip tersebut. 

Kata Kunci: Etika Profesi;Kode Etik Akuntan; Persepsi; Akuntan Publik; Akuntan Non 

Publik 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine whether there are differences in perceptions of the Indonesian 

accountant code of ethics between accountants who work in public accountants and non-

public accountants. 

The research data was obtained by distributing questionnaires regarding the topic and 

research objectives obtained from the application and literature review, including 

previous research relevant to the writing of this study. The sample used was 80 samples 

consisting of 36 Public Accountant respondents and 44 Non-Public Accountant 

respondents. 

The data analysis method used to answer the problem formulation, namely: (1) data 

normality test, (2) classical assumption test and (3) hypothesis testing. The data analysis 

instrument uses an independent sample t-test. The analysis application used to analyze 

SPSS (Statistical Product and Services Solutions) version 30. 

The results of data analysis obtained using these data analysis techniques show that there 

are significant differences in perceptions between accountants who work in public 

accounting firms and accountants who do not work in public accounting firms regarding 

the accountant's code of ethics. In general, the perception of professional ethics in 

accountants who work in public accounting firms is higher than that of accountants who 

do not work in public accounting firms because they are more often involved in situations 

that require direct application of these principles. 

Keywords: Professional Ethics; Accountant Code of Ethics; Perception; Public 

Accountant; Non-Public Accountant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Etika dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang tak dapat lepas dari 

aktivitas keseharian. Apalagi seiring berkembangnya kehidupan sosial, ekonomi, budaya, 

dan teknologi yang semakin memprovokasi timbulnya isu-isu moral yang fenomenal. 

Akibatnya, penerapan etika dalam dunia bisnis ataupun profesional, menjadikan etika 

sebagai prinsip-prinsip moralitas yang berperan sebagai pengendali dan acuan bagi setiap 

pelaku bisnis atau para profesional yang tahapannya dimulai dari pemikiran, penciptaan, 

pengambilan keputusan dalam menjalankan bisnis atau profesinya (Widana, 2020). 

Menyadari sebegitu pentingnya etika, hampir disemua lini profesi saat ini pasti 

memiliki kode etika profesi sebagai landasan penting dan wajib dimiliki oleh setiap 

individu dalam menjalankan suatu profesi tertentu sehingga tak jaang dituangkan dalam 

bentuk peraturan tertulis. Tidak terkecuali profesi akuntan. 

Dalam dunia akuntansi etika tidak hanya berfungsi sebagai pedoman untuk 

berperilaku secara profesional, tetapi juga menjadi kunci untuk menjaga komitmen 

integritas, kredibilitas, membangun dan mempertahankan kepercayaan publik dalam 

menjaga reputasi profesi akuntan.  

            Sebagai salah satu bentuk usaha dalam menjaga integritas profesionalisme 

akuntan di Indonesia yang mencakup 38 provinsi, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

menetapkan Kode Etik Akuntan Indonesia. Kode etik ini menjadi panduan ketika 

dihadapkan pada berbagai isu-isu etika dalam pengimplikasiannya sehari-hari. Adanya 

Kode Etik ini juga berupaya memastikan bahwa semua akuntan mematuhi standar etika 

yang tinggi yang tidak hanya sekedar bentuk menjaga integritas individu akuntan, tetapi 

juga untuk mempertahankan reputasi dan kepercayaan para penggunanya terhadap profesi 

akuntansi secara keseluruhan. 
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           Penerapan etika yang konsisten dalam profesi akuntan sangat krusial untuk 

menjaga kepercayaan publik. Kepercayaan ini sangat berharga karena laporan keuangan 

yang disusun oleh para akuntan dijadikan dasar dalam penentuan keputusan ekonomi 

yang signifikan. Ketika akuntan dikenal sebagai profesional yang beretika, laporan 

keuangan yang dihasilkan menjadi lebih dipercaya oleh stakeholder atau pemangku 

kepentingan dalam entitas tersebut. 

 Akuntan, baik yang bekerja di sektor publik maupun non publik, diharapkan untuk 

senantiasa menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika dalam menjalankan tugasnya termasuk 

ketika mengambil keputusan yang berdampak pada organisasi dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

Dalam praktiknya, persepsi sehubungan dengan etika profesi dapat berbeda antara 

akuntan publik dan non publik. Akuntan publik, dituntut untuk selalu bekerja seccara 

independen dalam  memberikan jasa audit, review, maupun konsultasi pada klien-

kliennya, bertanggung jawab besar dalam menjaga kepercayaan publik pada laporan 

keuangan yang mereka keluarkan. Sering kali mereka dihadapkan pada kondisi yang 

menuntut objektivitas dan ketidakberpihakan yang tinggi dengan tetap memprioritaskan 

kepentingan publik dan menjaga transparansi pada  setiap laporan keuangan yang mereka 

audit. Tantangan ini menuntut akuntan publik untuk memiliki komitmen yang kuat 

terhadap prinsip-prinsip etika 

Sementara itu, akuntan non-publik, yang bekerja dalam organisasi atau 

perusahaan tertentu, memiliki tanggung jawab untuk memastikan internal laporan 

keuangan mengandung informasi yang andal dan transparan guna mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat.  Mereka pun juga sering dihadapkan dengan 

tantangan etis yang berbeda, seperti tekanan dari manajemen untuk mencapai target 

finansial tertentu yang bisa mengarah pada manipulasi data akuntansi. Oleh karenanya, 

pemahaman dan penerapan etika oleh akuntan non publik juga sangat penting dalam 

memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya. 
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Baik yang bekerja di sektor publik maupun non-publik, Akuntan memiliki 

tanggung jawab secara ethical dan profesional untuk konsisten menerapkan standar etika 

yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. 

Pelanggaran etika dalam profesi akuntan dapat merusak integritas, citra, dan 

kepercayaan publik terhadap profesi ini. Kilas balik beberapa tahun kebelakang, telah 

terjadi beberapa kasus kasus pelanggaran etika telah terjadi di Indonesia, seperti pada 

kasus PT Garuda Indonesia, PT Tiga Pilar Sejahtera Food, dan PT Asabri. Masyarakat 

atau publik mulai meragukan integritas dan objektivitas akuntan publik, yang seharusnya 

berfungsi sebagai salah satu pengawas keuangan, namun sering kali terjebak dalam 

konflik kepentingan. Kasus-kasus tersebut juga memberikan cerminan akan masalah 

serius dalam pengimplementasian prinsip kode etik yang seharusnya diterapkan oleh para 

akuntan. 

Berdasarkan pada pemaparan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan mengkaji 

bagaimana etika profesi akuntan dipersepsikan oleh akuntan publik dan non-publik. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memahami pentingnya 

penerapan etika profesi akuntan di berbagai sektor, serta mendorong pengembangan 

standar etika yang lebih relevan dan adaptif dalam menghadapi tantangan di dunia 

akuntansi 

1.2. Rumusan masalah 

1. Bagaimana persepsi akuntan yang bekerja di akuntan publik terhadap prinsip-

prinsip Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia? 

2. Bagaimana persepsi akuntan yang tidak bekerja sebagai akuntan publik terhadap 

prinsip-prinsip Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia? 

3. Apakah ada perbedaan persepsi antara akuntan yang bekerja sebagai akuntan 

publik dan akuntan yang tidak bekerja di akuntan publik terhadap Kode Etik 

Akuntan? 
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1.3. Tujuan penelitian 

1. Untuk menguji serta mendapatkan bukti secara empiris sehubungan dengan 

perilaku dan persepsi akuntan yang bekerja di akuntan publik terhadap Kode Etik 

Ikatan Akuntan Indonesia. 

2. Untuk menguji serta mendapatkan bukti empiris sehubungan dengan perilaku dan 

persepsi akuntan yang tidak bekerja akuntan publik terhadap Kode Etik Ikatan 

Akuntan Indonesia. 

3. Untuk mengetahui adakah perbedaan persepsi pada akuntan yang bekerja di 

akuntan publik dan akuntan yang tidak bekerja di akuntan publik terhadap Kode 

Etik Ikatan Akuntan Indonesia. 

1.4. Manfaat penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada akademisi dan peneliti lain sebagai 

berikut: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi kontribusi tambahan dalam 

meningkatkan pemahaman di bidang akuntansi dan menjadi sumber rujukan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yang masih memiliki kaitan dengan kode etik 

akuntan 

2. Bagi peneliti lain, kedepannya penulis mengharapkan agar peneliti lain dapat 

melakukan studi lanjutan, sehingga hasil penelitian ini lebih optimal. 

1.5. Sistematika pembahasan 

Dalam pembahasannya, karya akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan dengan berisikan latar belakang akan masalah yang diteliti, 

rumusan masalah, tujuan dari dilakukannya penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika atas pembahasan pada laporan akhir ini. 

Bab II berupa landasan teori dengan pemaparan fundamental yang menjadi landasan 

dalam melaksanakan penelitian mencakup kerangka konseptual etika profesi, persepsi, 

dan kode etik, penetlitian sebelumnya, serta hipotesis penelitian. dasar-dasar yang 

menjadi landasan dalam melaksanakan penelitian.  
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Bab III merupakan metodologi penelitian mengenai kerangka operasional penelitian. 

Oleh karenanya, pada bab ini akan diterangkan lebih lanjut mengenai tipe penelitian, 

populasi dan sampel studi, teknik pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, serta metode analisis data yang digunakan 

Bab IV merupakan analisia atas data atau informasi serta pembahasannya dengan 

menguraikan analisis hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan 

peneliti, melakukan uji pada data dan membahas atau menafsirkan hasil penelitian. 

Bab V berisikan hasil akhir yang terdiri dari simpulan hasil, keterbatasan, serta saran-

saran atas penelitian yang dilakukan. 
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